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Pengantar Redaksi "

Untuk kesekian kalinya kita menyampaikan kepada pembacs
tentang nama dari Majalah ini agar pembaca mengerti dan pah-
betul tentang nama Keboundha dimana nama tersebut diilhami oles
seorang tokoh pemersatu Blambangan dalam menghadapi VOC
pada waktu itu. Keboundha adalah salah satu tokoh motes
penggerak berdirinya kerajaan baru yang anti VOC. Kerajaan bass
di Bayu dapat dianggap sebagai bentuk proses terhadap cmq-y
tangan asing beserta semua akibatnya dengan rajanya Pangesss
Pakis (I Made Sudjana, Negeri Tawon Madu, 2001, hal 70), Bays
berdiri tanggal 1 Agustus 1771. Menurut VOC Keboundha yame
mengusulkan supaya desa-desa di sekeliling Bayu ditaklukis=
dulu.

Keboundha meminta supaya para kepala desa memilih antars
Jagapati atau kompeni, ternyata penduduk di sebelah barat das ¥
timur menuju Bayn untuk memihaknya, sehingga Jagapati tersedis
cukup banyak makanan untuk menghadapi para bupati Blambangss
dan VOC, perang awal tanggal 2 Agustus 1771 pendatang bass
mencapai 7.000 orang dengan pasukan bersenjata (menurut VOCL

~ Keboundha yang juga terkenal dengan Kebogegambnl i
bal biasa berperang (Babad Bayu ; 8-15). K.ebmuh
uk dalam berperang (Babad Bayu XKI 1-7. Dala
Dr. Sri Margana Perebutan Hegemoni Blambangan 268
¢ ;_dme!:rutkan mesklpun Jagapatl telah gugur dalam P

n 300 orang, Bapaendﬁ dengan 400 orang, K}r:ii Rupe
urang Malem dengan 300 orang demikianlah semans

i VOC.
i Bayu, dimana VOC menggunakan taktik
s:;:mua sawah ladang dari Alas Purwo sampai Bass
ar sehingga di Bayu kelaparan dan banyak ye=
den Schophoff, VOC 3364; Margana, Perchuts
oan 2012; 1933}. Sete]nh Perang Bayu '_ 2
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S{dtlls kre tas: . MA Al Haq Belakang Balal Desa Benculuk Cluring setiap hari kerja.
gL ulusan MA Al Hag diterima di berbagal Perguruan Tinggl Nedgeri
> Alumni MA Al Hag diterima dibert Aoyl insti pemenntah dan swasta
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118 250 Rb :
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Dalam Belakang | Wama |— 2| 00 R0 Ikian Warna 999 Ko
| 1/4 | 400Rb 114 | 250 Rb
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Keilmuan yang Terjebak Pragmatis

Oleh : Dr. Bambang Suharto (Dosen Universitas Negeri Gorontalo)

Menyambut Hari
Pendidikan Nasional 2 Mei,
gugatan terhadap penyelenggaraan
pendidikan pada berbagai aspek
dan tindakan mengemuka. Salah
satu topik yang relevan adalah
pendekatan kurikulum pedidikan
keilmuan di umiversitas yang
terjebak pragmatis, terutama jika
dikaitkan dengan fenomena sosial
yang materialisme.

Sebagaimana pendidikan
yang berkembang di Indonesia
dikelompokkan menjadi  dua
kategori, vyaitu keahlian dan
keilmuan. Adapun pemisahan
keduanya ditihk dan  hulu
pendekatan lurikulumnya belum
tegas dibedakan, sehingga proses
hingga hilimya pun masih abu-
abu.  Memang tidak  cdapat
dipungkiri bahwa kondisi seperti
itu sangat diinginkan bagi kampus
karena menghasilkan dan
masyarakat mengingmkanya.

Masyarakat
mengarahkan
sekolah di kampus yang bisa
menghasﬂkaﬂ titel samjana strata
dari pada terapan, kompetensinya
terapan dari pada keilmuan, cepat

cenderung
anak-anaknya

keja dari  pada  kelamaan
belajarnya, pandai berbicara dan
pada menulis, dan tyjuan akhir
belajarnya  yang penting
menghasilkan uang dari pada
hanya bentukan pola pikir. Wajar
Ul kampus yang instan cara
berpikirnya, mereka mengiluti
pasar yang penting mahasiswanya
banyak, bisa membangun gedung
yang megah, dan bisa untuk lobi-
lobi meluluskan pembukaan prodi
lainmya yang bamyak
menglasilkan  uang,  kampus
seperti kedokteran, kemotariatan,
dan kepariwisataan.
Perkembangan kampus keilmuan
yang seperti it sulit  untuk
didorong bisa berkompetisi lebih

T 3 %00 -

HULU PENDIDIKAN
Berdasarkan dua kategos
pendekatan keahlian dan keilmuss
tersebut dijelaskan sebagai berkag
Pendekatan kurkulum kampus &
Indonesia bertmilu dari perfams
analisis  SWOT  prodi dss
kebutuhan pasar. Kedua, profd
suatu program studi apa pekerjass
mereka nanti, misalnya menmd
pemandu wisata, kompetensi ape
yang  dibutubkan = sehirsgs
mahasiswa perlu  mempelazam |
keterampilan yang terkait, seper®
keterampilan berbahasa dan telms
memandu wisatawan; berikutmye
bahan kajian literatwre apa yese
dibutuhkan. Kefiga, ditetapkanish
struktur  kurikulum  yang bemm

mata kuliah apa yang ok
dhajarkan; rancangss
pembelajaran: meinde
pembelajarannya. Pendekatam

kurikulum seperti i lebih tepa

untuk  menghasilkan  huhoses-
lulusan terapan yang beroriemtss
pragmatis,

Berbeda demgas

pendekatan  kurikulum Imm;-f

yang berhmlu  dari pericms,
academics  visionn  scientse
academics, academic  stude

Kedua, research center melaks
hibah-lubah  pepelitian =~ vamg
keluarannya  berupa  temmss

fundamental dan konsep TKT 1S
Ketiga, keluaran hasil penelimss
yang bisa dikomersifi=s
i prototipe, ==

pengabdian 3
Pendekatan kunkulum sepert s
lebih tepat untuk menghas



Pendidikan @

(Sambungan hal : 04)

hihusan-lulusan yang pendekatannya
ke lapangan berbasiz  kajian
keilmuan yang berorientasi pola
pikir yang sistematis.

Kedua pendekatan di atas
sanpat dibutuhkan di  lapangan.
Namun konsistensi kampus untuk
melakukan pendekatan  tersebut
samest  dbutuhkan,  sehingga
pemisian tidak di ranah abu-abu
Belian pendidikan mengikuti trend
m=xrya masyarakat atau mdustn
&tapi pendidikan lah  yang
scharusnya mengarahkan
masyarakat untuk memibh jajur
Vane sesual denZén kchul:uhaim}-a
atan pendidikanlah yang
mengarahkan industn untuk
merekrut orang-orang  pilihannya
berdasarkan keahlian atau
keilmuannya.  Banyak
keilmuan yang mengklaim sebagai
research center, praktiknya masih
banyak  yang  menggunakan
pendekatan  kunkulum  terapan
dengan spesifik keahbannya. Di
sinilah banyak keilmuan terjebak ke

kampus

arus pragmatis.
HILIR PENDIDIKAN
Dampak  dari  kampus

keilmuan yang terjebak ke arus
pragmatis tidak bisa menghasilkan

kajian-kajiannya dalam  bentuk
keluaran yang berupa jurnal-jurnal
thmiah internasional yang

merupakan indikator penilaian daya
saing  kampus di tingkat
mtermnasional yang baru-bam ini
turun  ratingnya sebesar 3.4%.
Wajar. kampus besar seperti UGM,
UL ITB. dan IPB sulit bersaing
dengan kampus di negara-negara
tetangga apalagl kampus-kampus
yarg lain yang tersebar di seluruh
Indonesia karena terjebak ke
pendidikan  pragmahbs. Kampus
keilmuan yang terjebak ke arah

pengembangan pragmatis,

menghasilkan temuan penelitian
yang kurang bizsa digunakan untuk
kepentingan  komersil  sebuah
industri atau mendorong tumbuhnya
industri-industn - baru.  Hasil-hasil
temuan penelitan dan  berbagai
perguruan tinggi kampus keilmuan
yang ada di kemenristek dikti
cenderung abal-abal, terbukti kurang
diminati dan direspon oleh investor.
Pengelolaan pendidikan pergurian
tinggi keilmuan yang kurang bagus
dan cenderung ke arah
pengembangan  yang pragmatis
seperti itu mempengaruhi persepsi
masyarakat.

Perkembangan  pendidikan
keilmuan seperti ini mengakibatkan
perkembangan fenomena
masyarakat Juga berpikir pragmatis,
meyakini bahwa belajar ujungnya
untuk mencart pekenaan sesuai
dengan pendekatan hulu kurikulum
terapan.  Jadi, kalaupun . sudah
mendapatkan pekerjaan. kuliah di
kampus hanya penting untuk
meningkatkan gengsi pekerjaannya.
Bahkan, beberapa dari pemimpin
daerah vyang sudah mendapatkan
jabatan, berambisi umtnk  bisa
mendapatkan gelar keilmuan dari
perguruan  tinggl lemama tanpa
harus kulish. Keondisi i semakin
menguat ketika terbukti  bahwa
banyak [lulusan-lulusan  kampus
keilmuan setelah sekolah dengan
biaya yang mahal hasil skripsi
temuan penelitiannya tidak mampu
membawanya ke masa depan yang
cerah karena penelitianmya kurang
U Ui

Selanjutnya, masyarakat
cenderung berpilar pragmatis untuk
menyekolahkan apak-analnya ke
sekolah vang nantmya  bisa
menghasilkan uang banvak, seperti
kedokteran, kenotariatan,
pertambangan atan yang  lebih

dikenal dengan prospek basah
Bahkan darn mereka asal masuk di
jurusan tersebut menyogok dengan
uang sebesar 100 juta hingga 1.5
miliar pun tidak masalah dengan
asumsi uang tersebut bisa kembali
cepat ketika anaknya telah menjadi
pegawal  dengan  keahlian di
bidangnya tersebut  Lagi... lagi,
menjadi  pegawai bukan menjach
ilmuan i bidang  tersebut.
Perkembangan ini  juga akan
membawa status sosial seseorang di
masyarakat yang ditentukan oleh
apa pekerjaannya, aset apa saja yang
dimilikinya, dan dan keturunan
keluarganya. Bahkan ketika
menikahpun,  pertanyaan  status
sosial seperti pekerjaannya  apa
sudah biasa dipertanyakan Jadi
pendidikan keilmuan yang terjebak
ke arus pragmatis berkontribusi
mendorong  persepsi  masyarakal
bahwa tingginya status sosial
seseorang ditentukan oleh
pekerjaannya  atau  kekayaanmya
bukan pada pola pikirnya. Memang
untuk menerapkan keilmuan yang
tidak terjebak ke arus pragmatis
sangat sulit untuk direalisasikan di
era materialisme listoris, tidak
seperti halnya pendidikan di kampus
terapan. (Penulis alumni 53 UGM).
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